
Simposium Manajemen dan Bisnis III                                               
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 3, Juli 2024  

 

1154 
 

PENGARUH NON PERFORMING LOAN, DANA PIHAK KETIGA, DAN CAPITAL      
ADEQUACUY RATIO TERHADAP KINERJA KEUANGAN  

(STUDI PADA SUB-SEKTOR BANK UMUM YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIA PERIODE 2019-2023) 

 
Mifta Rukhmana Sari1, Subagyo2, Moch. Wahyu Widodo3 

1),2),3) Universitas Nusantara PGRI Kediri, Jl. K.H. Ahmad Dahlan No. 76, Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur 
miftarukhmana@gmail.com  

 
Informasi Artikel  

Tanggal Masuk : 30/06/2024 Tanggal Revisi :  04/07/2024 Tanggal Diterima : 10/07/2024 
 
 

Abstract 
This study aims to analyze the Influence of Non-Performing Loans, Third Party Funds, and Capital Adequacy Ratio on 
financial performance. Although there have been theories explaining how NPLs, deposits, and CARs affect the financial 
performance of commercial banks in Indonesia, there is a difference between data that is relevant to theory and data that is 
not relevant to theory. In addition, there are also differences in the results of previous studies. The method used in this study 
is quantitative with a correlational approach. Data is collected through the financial statements of commercial banks in 
Indonesia. The results of the study show that NPL, deposits, and CAR simultaneously affect financial performance. Partially, 
NPL and deposits have a significant negative effect on financial performance, while CAR has a positive effect on financial 
performance. Suggestions for researchers in the future should be to add independent variables such as NIM, BOPO, and 
CIR. Advice for companies should continue to strive effectively in improving performance every year by keeping profits high 
so that debtors are more interested. 
Keywords: NPL, DPK, CAR, ROA 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh non performing loan, dana pihak ketiga, dan capital aqdequacy ratio 
terhadap kinerja keuangan (ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode 
kolerasional dan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Data dikumpulkan melalui laporan keuangan bank 
umum di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL, DPK, dan CAR secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Secara parsial NPL dan DPK berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan. Secara 
parsial CAR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel 
independen seperti NIM, BOPO, dan CIR. Saran untuk perusahaan sebaiknya terus berupaya efektif dalam meingkatkan 
kinerja  setiap tahunnya dengan cara menjaga laba agar tetap tinggi sehingga membuat debitur semakin tertarik. 
Kata Kunci: NPL, DPK, CAR, ROA 
 
 

PENDAHULUAN  
Perbankan merupakan urat nadi perekonomian di Indonesia. Keberadaan sektor perbankan memiliki 

peran yang cukup penting dan sangat mempengaruhi baik secara mikro maupun makro. Baik atau buruknya 
perekonomian di suatu negara dapat dilihat dari perkembangan perbankan yang ada di negara tersebut [1].  Di 
Indonesia perbankan memegang peranan yang sangat penting bagi perekonomian karena berfungsi untuk 
memperlancar lalu lintas keuangan. Seiring dengan berkembangnya sektor perbankan di Indonesia, diharapkan 
bank-bank akan mampu memobilisasi rekening simpanan masyarakat [2].  

Selbagai lelmbaga kelulangan yang melmpulnyai pelranan  pelnting dalam  pelrelkonomian dan pelmbangulnan 
nasional, pelrbankan haruls melnjaga kinelrja kelulangannya delngan baik [3]. Tuljulan pada kinelrja melrulpakan 
selbulah tingkat pelrolelhan ataul hasil atas pelrwuljuldan tulgas yang spelsifik gulna melncapai targelt, tuljulan, misi dan 
visi sulatul organisasi ataul elntitas dalam melwuljuldkan tuljulan organisasi mellaluli belbelrapa tingkat pelrolelhan hasil. 
Salah satul indikator kinelrja kelulangan pada pelnellitian ini adalah Reltulrn On Asselt (ROA) [4]. ROA melrulpakan 
rasio kelulangan yang melngulkulr kelmampulan pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba belrsih rellatif telrhadap total 
asselt yang dimilikinya.  

Selbagai pelrulsahaan yang belrgelrak di bidang kelulangan, pelrbankan multlak niat melmbultulhkan 
kelpelrcayaan  dari nasabahnya ulntulk melnulnjang dan melmajulkan aktivitasnya [5]. “Kreldit belrmasalah” 
melrulpakan angka pelnting yang  melngulkulr julmlah kreldit belrmasalah yang dimiliki olelh bank. Tingginya proporsi 
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kreldit belrmasalah patult melnjadi pelrhatian  manajelmeln bank, karelna pelningkatan kreldit yang belrmasalah dapat 
melngancam kelselhatan bank. NPL ataul risiko kreldit adalah rasio dari kelmulngkinanan telrjadinya kelrulgian bank 
selbagai akibat dari tidak dilulnasinya kelmbali kreldit yang dibe lrikan bank kelpada delbitulr [6]. Selmakin tinggi rasio 
NPL maka selmakin bulrulk kulalitas kreldit yang melnyelbabkan julmlah kreldit belrmasalah selmakin belsar, selhingga 
dapat melnyelbabkan kelmulngkinan sulatul bank dalam kondisi belrmasalah belsar [7]. 

Kelgiatan pada ulsaha pelrbankan yang ada di Indonelsia sangat  pelnting dalam pelrtulmbulhan elkonomi 
Indonelsia, salah satulnya adalah delngan melnulmbulhkan selktor invelstasi mellaluli pelnghimpulnan dana dari 
masyarakat dalam belntulk dana pihak keltiga [8]. Dana pihak keltiga melrulpakan dana yang dihimpuln dari 
masyarakat dalam belntulk tabulngan, delposit, dan giro. Selmakin belsar nilai Dana Pihak Keltiga (DPK), maka 
selmakin belsar pulla pada tingkat ROA pada bank telrselbult [9]. Banyaknya dana masyarakat yang dihimpuln julga 
melngindikasikan kelpelrcayaan masyarakat telrhadap bank. melnulnjulkkan DPK tidak belrpelngarulh pada 
profitabilitas. 

Bank melncakulp rasio kelculkulpan modal (CAR) yang melningkat seliring delngan pelningkatan modal bank. 
Pelnellitian melngelnai pelngarulh kinelrja kelulangan pelrbankan tellah banyak dilakulkan selbellulmnya [10]. Selmakin 
tinggi  CAR maka selmakin baik kelmampulan bank telrselbult ulntulk melnanggulng risiko dari  seltiap kreldit yang 
belrelsiko. CAR yang haruls dicapai olelh bank ulmulm selkitar 8% selsulai delngan keltelntulan BI, dimana keltelntulan 
melngelnai julmlah CAR ini haruls ditaati olelh selmula bank ulmulm. Jika nilai CAR tinggi, maka bank dapat 
melmbiayai kelgiatan opelrasional dan melmbelrikan kotribulsi yang culkulp belsar bagi profitabilitas [11]. 
Pelningkatan CAR dapat melningkatkan kelamanan nasabah yang selcara tidak langsulng dapat melningkatkn 
kelpelrcayaan nasabah pada bank telrselbult [12]. 

Pelnellitian ini julga dilakulkan ulntulk mellihat keladaan pelrtulmbulhan elkonomi indonelsia yang dapat dilihat 
dari kulalitas pelrbankan di Indonelsia. Pada pelnellitian ini belrtuljulan (1) Ulntulk melngeltahu li dan melnganalisis 
pelngarulh NPL telrhadap kinelrja kelulangan pada bank u lmulm di Indonelsia. (2) Ulntu lk melngeltahuli dan 
melnganalisis pelngarulh DPK telrhadap kinelrja kelulangan pada bank ulmulm. (3) Ulntulk melngeltahuli pelngarulh dan 
analisis CAR telrhadap kinelrja kelulangan pada bank ulmulm. (4) Ulntulk melngeltahuli pelngarulh NPL, DPK, dan CAR 
selcara simulltan telrhadap kinelrja kelulangan pada bank ulmulm di Indonelsia. 
 

METODE  
Pelnellitian ini melnggulnakan konselp pelndelkatan kulantitatif, dimana pelnellitian ini melnganalisis 

hulbulngan selbab akibat antara variabell indelpelndeln selpelrti NPL, DPK, dan CAR delngan variabell delpelndeln 
yaitul kinelrja kelulangan [13]. Julmlah popullasi pelnellitian ini 43 pelrulsahaan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk 
Indonelsia, delngan sampell pelnellitian adalah 18 pelrulsahaan. Telknik pelngambilan sampell yang ditelrapkan 
adalah  meltodel pulrposivel sampling. Pelnellitian ini melnggu lnakan ulji asulmsi klasik  ulntu lk melnelntulkan hasil 
elstimasi relgrelsi layak ulntulk digulnakan. Analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini melnggulnakan analisis 
relgrelsi linielr belrganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Ulji Normalitas pada pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngatahuli apakah dalam modell relgrelsi, variabell 
telrikat dan variabell belbas melmiliki distribulsi normal ataul tidak. Modell relgrelsi yang baik adalah melmiliki 
distribulsi data normal ataul melndelkati normal. Pelnguljian normalitas ini dapar  julga dilakulkan mellaluli analisis 
grafik dan analisis statistik. 
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Sulmbelr: SPSS for windows velrsi 25 

Gambar 1. Ulji Normalitas 
 
 Hasil ulji normal probability plot melnggulnakan SPSS 25 dapat dikeltahuli bahwa data yang dianalisis tellah 

belrdistribulsi selcara normal. Hal ini ditulnjulkkan olelh gambar telrselbult yang suldah melmelnulhi dasar pelngambilan 
kelpultulsan, bahwa data melnyelbar diselkitar garis diagonal dan melngikulti arah garis diangonal. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah dalam modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan 
dari relsidulal satul pelngamatan lainnya. Ulji ini dapat dilakulkan delngan mellihat grafik plot. 

 

 
     Sulmbelr: SPSS for windows velrsi 25 

Gambar 2. Grafik Scatelplot 
 

Belrdasarkan grafik scattelrplot 4.2 telrlihat bahwa titik-titik melnyelbar selcara acak selrta telrselbar baik di 
atas maulpuln di bawah angka 0 pada sulmbul Y. Dan ini melnulnjulkkan bahwa modell relgrelsi ini tidak telrjadi 
heltelrokeldastisitas. 

 
Uji Multikolinearitas 

Ulji ini belrtuljulan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi ada kolinelaritas ataul kolelrasi antar variabell 
belbas. Dalam pelnellitian ini, ulji mulltikoloniaritas diulkulr delngan indikator VIF. Jika nilai VIF  < 10 maka telrjadi 
mulltikolonielritas selbaliknya jika nilai VIF > 10 maka telrjadi mulltikolonielritas diantara variabell belbas telrselbult.  
Apabila tolelrancel > 0,10 maka tidak telrjadi mulltikolonielritas. Selbaliknya apabila nilai tolelrancel < 0,10 maka 
telrjadi mulltikolonielritas diantara variabell indelpelndeln telrselbult. 
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Tabell 1. Hasil Ulji Mulltikolinelaritas 
Coefficientsa 

Modell Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 (Constant)   

DPK .971 1.030 

CAR .892 1.121 

NPL .869 1.151 

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 
Sulmbelr: Data primelr diolah, 2024 

 
Belrdasakan tabell 5 pada bagian “Collinelarity Statistics” dikeltahuli nilai tolelrancel ulntulk variabell NPL 

(X1) adalah 0,971 yang mana lelbih belsar dari 0,10. Nilai tolelrancel DPK (X2) adalah 0,892 yang mana lelbih 
belsar dari 0,10. Nilai tolelrancel CAR (X3) adalah 0,869 yang mana lelbih belsar dari 0,10. Nilai tolelrancel dari 
keltiga telrselbult lelbih belsar dari 0,10. Selmelntara nilai VIF ulntulk variabell NPL (X1) adalah 1,030 yang mana 
kulrang dari 10. Nilai VIF ulntulk variabell DPK (X2) adalah 1,121 yang mana kulrang dari 10. Nilai VIF ulntulk 
variabell CAR (X3) adalah 1,151 yang mana kulrang dari 10. Nilai VIF dari keltiga variabell telrselbult melnulnjulkkan 
bahwa nilai VIF kulrang dari 10. Maka melngacul pada pelngambilan kelpultulsan dalan ulji mulltikolonielritas dapat 
disimpullkan bahwa tidak telrjadi geljala mulltikolonielritas dalam modell relgrelsi. 

 
Uji Autokorelasi 

Ulji aultokorellasi dilakulkan ulntulk melngeltahuli adanya korellasi antara data variabell belbas. Ulntulk 
melndeltelksi ada ataul tidaknya aultokorellasi dapat dilakulkan delngan ulji Dulrbin – Watson (DW telst). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Mulltikolinelaritas 

 
 
 
 

 
 

       
Sulmbelr: Data primelr diolah, 2024 

 
 Dapat dikeltahuli nilai dulrbin-watson (DW Telst) selbelsar 1.545. nilai telrselbult akan dibandingkan delngan 
nilai tabell Dulrbin Watson pada signifikansi 5% delngan rulmuls ( k ; N ). Adapuln julmlah variabell indelpelndeln 
adalah 3 ataul “k” = 3, seldangkan julmlah sampell ataul “N” = 90, maka ( k ; N ) = ( 3 ; 90 ). Angka ini kelmuldian 
dilihat pada distribulsi nilai tabell Dulrbin Watson. Maka ditelmulkan nilai dL selbelsar 1,5889 dan DUl selbelsar 
1,7264 

Nilai Dulrbin Watson (d) selbelsar 0.907 lelbih dari (dL ) yaitul 1,5889 dan kulrang dari 4-1,7264 (4-dul) = 
2,2736. Ulntulk pelrsamaannya 0 < d < dl = 0 < 0,907 <  1,5889. Maka selbagaimana dasar pelngambilan 
kelpultulsan dalam ulji Dulrbin-Watson di atas, dapat disimpullkan bahwa tidak telrdapat modell relgrelsi ada 
aultokorellasi positif. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi ini digulnakan ulntulk melngeltahuli belsarnya pelngarulh-pelngarulh variabell belbas (NPL, 
DPK, dan CAR) telrhadap variabell telrikat (ROA). Delngan melnggulnakan progam SPSS 25 for windows maka 
dipelrbolelhkan hasil analisis relgrelsi belrganda. 
 
 
 

 

Model Summaryb 

Modell R R 
Sqularel 

Adjulsteld 
R Sqularel 

Std. Elrror of 
thel Elstimatel 

Dulrbin-
Watson 

1 .603a .363 .328 .55099 .907 

a. Preldictors: (Constant), LN_NPL1, LN_DPK, SQRT_CAR 
b. Delpelndelnt Variablel: LN_ROA 
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Tabell 3. Hasil Ulji Mulltikolinelaritas 
Coefficientsa 

Modell Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. 

B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 4.367 2.159  2.023 .048 

NPL -.322 .114 -.329 -2.825 .007 

DPK -.2.663 .925 -.317 -2.880 .006 

CAR .250 .120 .240 2.088 .042 

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 
Sulmbelr: Data primelr diolah, 2024 
 
Dari tabell 3 lelngkap maka dapat disulsuln pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikult: 
 
   Y = 4,367 – 0,322X1 – 2,663X2 + 0,250X3 
 
Sellanjultnya pelrsamaan telrselbult dapat dijellaskan : 

Dari hasil pelrsamaan telrselbult dapat disimpullkan bahwa seltiap pelningkatan variabell NPL X1 selbelsar 1 
satulan, maka minat pelmbellian impullsif (Y) akan tulruln selbelsar -0,322 satulan, seltiap pelningkatan variabell  DPK 
X2 selbelsar 1 satulan maka minat pelmbellian impullsif (Y) akan tulruln selbelsar -2,633 satulan, seltiap pelningkatan 
variabell CAR(X3) selbelsar 1satulan maka minat pelmbellian impullsif (Y) akan naik selbelsar 0,250 satulan. 

 
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koelfisieln deltelrminan digulnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa jaulh kelmampulan modell dalam rangka 
melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Belrikult ini adalah hasil dari ulji koelfisieln deltelrminan: 

 
Tabell 4. Hasil Ulji Koelfisieln Deltelrminan 

Model Summaryb 

Modell R R 
Sqularel 

Adjulsteld R 
Sqularel 

Std. Elrror of 
thel Elstimatel 

1 .603a .363 .328 .55099 

a. Preldictors: (Constant), NPL, DPK, CAR 
b. Delpelndelnt Variablel: ROA 

Sulmbelr: Data primelr diolah, 2024 
 

Belsarnya pelngarulh NPL, DPK, dan CAR telrhadap Reltulrn On Asselt dapat dikeltahuli dari nilai koelfisieln 
deltelrminan simulltan. Belrdasarkan analisis pada tabell oult pult lelngkap R Sqularel selbelsar 0,363. Delmikian hal 
telrselbult melnulnjulkkan bahwa NPL, DPK, dan CAR mampul melnjellaskan ROA selbelsar  36,3%. Seldangkan 
sisanya yaitul 100% - 36,3% = 63,7%%, ROA dapat dijellaskan olelh variabell lain. 

 
Uji Hipotesis  
Uji-t (Parsial)  

Ulji t melnulnjulkkan selbelrapa jaulh pelngarulh pada variabell indelpelndeln selcara parsial telrhadap variabell 
delpelndeln. Jika nilai signifikan lelbih belsar dari pada 0,05 (p > 0,05) maka Ho ditelrima dan Ha ditolak. Jika nilai 
signifikan lelbih kelcil dari pada 0,05 (p < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha dtelrima. Belrikult ini adalah hasil dari ulji t: 

 
Tabell 5. Hasil Ulji t 

Coefficientsa 

Modell Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. 

B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 4.367 2.159  2.023 .048 

NPL -.322 .114 -.329 -2.825 .007 
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DPK -.2.663 .925 -.317 -2.880 .006 

CAR .250 .120 .240 2.088 .042 

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 
Sulmbelr: Data primelr diolah, 2024 
 

Hasil pelnguljian ulji-t pada tabell 5 dapat dijellaskan selbagai belrikult: 
1. Pelngarulh variabell NPL  (X1) telhadap kinelrja kelulangan (ROA). 

Dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,007, nilai telrselbult lelbih kelcil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, 
artinya variabell NPL selcara parsial belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap ROA. 

2. Pelngarulh DPK (X2) telrhadap kinelrja kelulangan (ROA). 
Dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,006, nilai telrselbult lelbih kelcil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, 
artinya variabell DPK selcara parsial belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap ROA. 

3. Pelngarulh CAR (X3) telrhadap kinelrja kelulangan (ROA). 
Dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,042, nilai telrselbult lelbih kelcil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, 
artinya variabell  CAR selcara parsial belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA. 

 
Uji-F (Simultan) 

Pada ulji F akan diulji pelngarulh keltiga variabell indelpelndeln selcara belrsama sama telrhadap variabell 
delpelndeln. Ulji F ataul yang biasa diselbult delngan Analysis Of Variancel (ANOVA). Jika nilai signifikansi F > 0,05 
maka Ho ditelrima dan Ha ditolak. Jika signifikansi F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditelrima. Belrulkult ini adalah 
hasil dari ulji F: 

Tabell 6. Ulji-F 
 

 
   

  
  
  

 
 
 

Sulmbelr: Data primelr diolah, 2024 
 
Dikeltahuli nilai Sig adalah selbelsar 0,000. Maka nilai Sig 0,000 < 0,05. Maka dapat diambil kelpultulsan 

selsulai dasar dalam ulji F dapat disimpullkan bahwa H0 ditelrima dan Ha ditolak. Hal ini belrarti NPL, DPK, dan CAR 
selcara simulltan  belrpelngarulh telrhadap ROA. 

 
Pembahasan   
1. Pelngarulh Non Pelrforming Loan (NPL) telrhadap ROA  

Hasil pelrhitulngan ulji t pada tabell coelfficielnt melnulnjulkkan nilai signifikansi selbelsar 0,007 lelbih kelcil dari 
0,05. Apabila nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 ditelrima yang belrarti variabell NPL selcara parsial 
belrpelngarulh signifikan telrhadan Reltulrn On Aasselt. Nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar -0,322 melmiliki arah nelgatif. 
Hal ini melnulnjulkkan bahwa NPL melmiliki hulbulngan belrlawanan arah delngan ROA,  artinya selmakin tiggi nilai 
NPL maka akan selmakin melnulruln profitabilitas pelrbankan. Hal ini diselbabkan kreldit belrmasalah tidak 
melnghasilkan pelndapatan bulnga, melngulrangi total pelndapatan bank, NPL yang tinggi melnulnjulkkan kulalitas 
aselt bank yang melnulruln dan melngellola kreldit belrmasalah melmbultulhkan sulmbelr daya tambahan.  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian [13]–[15] yang melnulnjulkkan bahwa hasil NPL 
belrpelngarulh nelgatif telrhadap ROA. Selhingga rasio ini belrdampak pada kelrulgian pada bank selhingga 
belrpelngarulh bulrulk olelh pelrolelhan laba. 
2. Pelngarulh Dana Pihak Keltiga (DPK) telrhadap ROA 

Hasil pelrhitulngan ulji t dalam tabell cofficielnt melnulnjulkkan nilai signifikansi selbelsar 0,006 lelbih kelcil dari 
0,05. Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H2 ditelrima yang belrarti variabell DPK selcara parsial belrpelngarulh 
signifikan telrhadap ROA. Pada nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar  -2,663 yang melmiliki arah nelgatif. Hal ini, bahwa 
Dana Pihak Keltiga (DPK) belrpelngarulh nelgatif telrhadap ROA. Pada hasil pelrhitulngan DPK melmiliki nilai 

ANOVAa 

Modell Sulm of 
Sqularels 

df Melan 
Sqularel 

F Sig. 

1 Relgrelssion 9.356 3 3.119 10.272 .000b 

Relsidulal 16.394 54 .304   

Total 25.750 57    

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 
b. Preldictors: (Constant), NPL, DPK, CAR 
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koelfisieln selbelsar -2,663 yang belrarti apabila DPK naik 1% ROA akan melnulruln selbelsar 2,663. Hal ini 
dikarelnakan, selmakin tinggi DPK yang telrkulmpull di bank namuln tidak diimbangi delngan pelnyalulran kreldit, 
maka kelmulngkinan bank akan melngalami kelrulgian ataul pelnulrulnan profitabilitas selhingga ROA dalam 
melndapatkan kelulntulngan ikult melnulruln, karelna pelndapatan bulnga dan pelnyalulran kreldit kelpada delbitulr tidak 
melnculkulpi ulntulk melnultulp biaya bulnga yang haruls dibayarkan kelpada delposan. Pada kondisi ini melnulnjulkkan 
bahwa masyarakat masih bellulm pelrcaya selpelnulhnya kelpada pihak  bank pelnyimpanan dikarelnakan rasa 
khawatir apabila selwaktul-waktul bank tidak dapat melngelmbalikan dana yang tellah diselrahkan bank. Hasil 
pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian (Astultiningsih & Baskara, 2018) yang melnyatakan bahwa DPK  
belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap profitabilitas.  
3. Pelngarulh Capital Adelqulacy Ratio (CAR) telrhadap ROA  

Hasil pelrhitulngan ulji t pada tabell coelfficielnt melnulnjulkkan nilai signifikansi selbelsar 0,042 yang mana 
kulrang dari 0,05. Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 ditelrima yang  belrarti pada variabell CAR selcara parsial 
belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA. Nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar  0,250 yang melmiliki arah positif. Hal ini 
bahwa CAR belrpelngarulh positif telrhadap ROA. Hal ini dapat dijellaskan tingkat kelulntulngan yang dipelrolelh bank 
belrpelngarulh olelh belrsarnya rasio CAR. Apabila modal melningkat maka laba yang dipelrolelh haruls selmakin 
belsar selhingga, pelrtulmbulhan pelrulsahaan selmakin melningkat. Hal ini telrjadi karelna CAR melmiliki pelratulran BI 
yang melwajibkan bank ulntulk melnjaga agar selsulai standart yaitul selbelsar 8%. Hal itul melnjadikan pelrulsahaan 
bank melnjalankan modal kelpelmilikannya delngan baik. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan (Relmbelt & Baramulli, 
2020) pelnellitian yang ,melnulnjulkkan bahwa CAR belrpelngarulh telrhadap ROA  
4. Pelngarulh Non Pelrforming Loan (NPL), Dana Pihak Keltiga (DPK), dan Capital Adelqulacy Ratio (CAR) 

telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA) 
Hasil pelrhitulngan ulji F dalam tabell ANOVA yang melnulnjulkkan nilai signifikansi selbelsar 0,000 lelbih 

kelcil dari 0,05. Apabila sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H4 ditelrima yang belrarti variabell NPL, DPK, dan CAR 
selcara simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA. Pada hasil pelrhtiulngan R Sqularel adalah selbelsar 0,363, 
hal ini melnulnjulkkan bahwa 36,3% pelrulbahan ROA dapat dijellaskan ataul belrpelngarulh olelh pelrulbahan dari 
variabell NPL, DPK, dan CAR. Seldangkan sisanya selbelsar 63,7% dijellaskan olelh variabell belbas lainnya yang 
tidak telrmasulk dalam pelrsamaan relgrelsi. Belrdasarkan hasil telrselbult modell relgrelsi ini telpat ulntulk digulnakan 
selbagai alat analsis dalan riselt ini. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian (Mulstafa & Sullistyowati, 2022; 
Sulindrawati, 2016) yang melmpulnyai hasil melnulnjulkkan bahwa NPL, DPK, dan CAR selcara simulltan 
belrpelngarulh telrhadap profitabilitas (ROA). 

 

KESIMPULAN  
Dari hasil pelnellitian ini analisis yang tellah dibahas selbellulmnya, melngelnai pelnellitian yang belrjuldull 

pelngarulh Non Pelrforming Loan (NPL), Dana Pihak Keltiga (DPK), dan Capital Adelqulacy Ratio (CAR) telrhadap 
Reltulrn On Asselt (ROA) pada Bank Ulmulm di Indonelsia yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia pada tahuln 2019-
2023, delngan melnggulnakan alat bantul SPSS 25, maka pelnellitian ini dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult: 

1 NPL selcara parsial belrpelngarulh signifikan nelgatif telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA) pelrulsahaan 
pelrbankan pelriodel 2019-2023. Dapat disimpullkan bahwa telrdapat hulbulngan antara dula variabell akan 
teltapi hulbulngan telrselbult belrlawan arah. Delngan hal ini selmakin relndah nilai NPL maka akan selmakin 
tinggi pulla kinelrja kelulangan. Diselbabkan karelna selmakin seldikit kreldit belrmasalah yang dihadapi olelh 
pelrbankan maka selmakin belsar kinelrja kelulangan pelrbankan telrselbult.  

2 DPK selcara parsial tidak belrpelngarulh signifikan nelgatif telrhadap ROA pelrulsahaan pelrbankan pelriodel 
2019-2023. Hal ini bahwa ada hulbulngan antara dula variabell namuln hulbulngan telrselbult belrlawan arah. 
Dapat disimpullkan bahwa selmakin tinggi DPK yang telrkulmpull di bank maka akan melngalami kelrulgian 
ataul pelnulrulnan profitabilitas selhingga ROA dalam melndapatkan kelulntulngan ikuly melnulruln, karelna 
ulntulk melnultulp biaya bulnga yang haruls dibayarkan kelpada delposan.  

3. CAR selcara parsial belrpelngarulh signifikan positif telrhadap ROA pelrulsahaan pelrbankan pelriodel 2019-
2023. Telrdapat hulbulngan antara dula variabell yang melmiliki hulbulngan selarah. Jadi dapat disimpullkan 
bahwa apabila niali CAR melngalami kelnaikan maka ROA julga akan melngalami pelningkatan. Hal ini 
telrjadi karelna apabila modal melngalami pelningkatan maka laba yang dipelrolelh haruls selmakin belsar 
selhingga, pelrtulmbulhan pelrulsahaan selmakin melningkat. 

4. NPL, DPK, dan CAR selcara simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA delngan nilai koelfisieln 
deltelrminasi selbelsar 36,3%. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa keltiga variabell melnjellaskan selbagian 
belsar pada ROA.  
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Belrdasarkan pada hasil pelnellitian ini tellah diulraikan di atas, maka adapuln saran yang dapat dibelrikan 
antara lain: 

1 Bagi masyarakat dalam mellakulkan simpanan dana agar lelbih optimal dan telliti agar dapat 
melndapatkan pelngelmbalian data yang tellah diselrahkan kelpada bank. Selrta lelbih melmahami 
melngelnai kinelrja kelulangan pelrbankan agar lelbih pelrcaya dan aman dalam melnabulng. 

2 Bagi pelrulsahaan selbaiknya lelbih belrulpaya elfelktif dalam melningkatkan kinelrja pelrulsahaan seltiap 
tahulnnya. Salah satulnya melngoptimalkan kinelrja delngan melnyeldiakan fasilitas tabulngan ulntulk anak 
selkolah, melningkatkan melmprioritaskan kelgiatan selbagai krelditulr agar dapat pelnyalulran kreldit telruls 
melningkat, dan pelrulsahaan dapat melnjaga dan melngellola modal yang dimiliki ulntulk melnultulpi risiko 
yang mulncull selrta lelbih melmbelrikan kelpelrcayaan yang kulat ulntulk masyarakat. 

3 Bagi pelnelliti sellanjultnya ulntulk yang mellanjultkan pelnellitian sama pada pelrbankan ulntulk lelbih 
melnambah rasio sellain dalam pelnellitian ini agar lelbih akulrat hasil yang dipelrolelh. 
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